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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dari 

hasil penelitian mengenai hubungan antara pola makan 

dengan konstipasi pada lansia di RS Gotong Royong 

Surabaya yang dilakukan pada tanggal 01 September – 

04 November 2023 adalah angka kejadian konstipasi 

pada lansia di RS Gotong Royong tergolong rendah yaitu 

didapatkan sebanyak tiga individu yang konstipasi 

(6,6%) dan 42 individu tidak konstipasi (93,3%). 

Analisis frekuensi pola makan didapatkan hasil 25 

individu dengan frekuensi pola makan yang kurang 

(55,5%) dan dengan frekuensi pola makan yang cukup 

sebanyak 20 individu (44,4%).  Hasil uji statistik yang 
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diperoleh melalui uji Fisher Exact Test dengan 

menggunakan SPSS didapatkan Exact Sig = 0,585 

(0,585 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola makan dengan 

konstipasi pada lansia di RS Gotong Royong Surabaya. 

7.2 Saran 

 Bagi peneliti selanjutnya adalah untuk dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor – 

faktor yang dapat mempengaruhi konstipasi pada 

lansia serta mengetahui lama waktu defekasi 

yang normal pada lansia dan batasan waktu yang 

perlu diketahui apabila lama waktu defekasi 

merupakan indikasi konstipasi. Diharapkan 

dengan sumber informasi tersebut pada lansia 
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dapat lebih sadar akan kesehatan sistem 

pencernaannya.  

 Bagi lansia adalah dapat menambah wawasan 

tentang pentingnya menjaga sistem saluran 

pencernaan dengan mengetahui jumlah asupan 

serat yang dikonsumsi.  
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